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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis dan Sifat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian untuk mencari pengaruh konten viog
#JKWVLOG pada akun resmi Instagram @jokowi terhadap political brand
image Presiden Joko Widodo, maka penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif. Untuk memperoleh hasil penelitian yang akurat dan terpercaya,
dibutuhkan sampel penelitian yang cukup besar dan diolah melalui
perhitungan statistik.

Pendekatan kuantitatif menurut Creswell (2014, h. 5) adalah metode-
metode untuk menguji teori-teori tertentu dengan cara meneliti hubungan
antar variabel, di mana variabel-variabel tersebut diukur dengan instrumen-
instrumen penelitian dan data yang dianalisis terdiri dari angka-angka yang
dapat dianalisis menggunakan ilmu statistik. Sedangkan menurut Ardianto
(2010, h. 47) penelitian kuantitatif adalah penelitian yang sarat dengan
nuansa angka-angka dalam teknik pengumpulan data di lapangan.

Sifat penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksplanatif,
mengingat tujuan utama peneliti adalah untuk menjawab hubungan sebab-akibat
antar variabel bebas (konten vlog #JKWVLOG), dan variabel terkait (political
brand image Presiden Joko Widodo). Menurut Bungin (2014, h. 46), format

eksplanasi adalah penelitian yang menjelaskan sebuah generalisasi sampel terhadap
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populasinya dan menjelaskan hubungan, perbedaan, atau pengaruh dari satu
variabel dengan variabel-variabel lainnya. Penelitian kuantitatif eksplanatif ini
menggunakansampel dan hipotesis, di mana hipotesis tersebut akan diuji
menggunakan statistik inferensial. Metode ini dikatakan kredibel untuk mengukur,

menguji hubungan sebab — akibat, dari dua atau multivariabel.

3.2 Metode Penelitian

Menurut Sugiyono (2013, h.2), metode penelitian pada dasarnya merupakan
cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Menurut
Creswell (2014, h.215) metode penelitian terfokus pada dua rancangan, yaitu
rancangan metode survei dan eksperimen untuk meneliti hubungan antara variabel
— variabel yang merupakan syarat utama dalam menjawab rumusan masalah dan
hipotesis penelitian. Dalam penelitian ini, pengumpulan data diperoleh dari dua
sumber yaitu data primer dengan melakukan survei menggunakan kuesioner yang
telah disebarkan kepada sampel dari populasi yang telah ditentukan dan data
sekunder kajian literatur dan studi kepustakaan seperti jurnal, skripsi atau bentuk

penelitian lainnya untuk memperkuat argumen dan hasil dari data primer.

3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi

Menurut Bungin (2014, h. 109), “populasi penelitian adalah keseluruhan
dari objek penelitian yang dapat berupa manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan, udara,

gejala, nilai peristiwa, sikap hidup, dsb”, di mana sumber-sumber tersebut dapat
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dijadikan penelitian. Jika dilihat dari sumber data, populasi dapat dibedakan
menjadi dua kategori, yaitu populasi terbatas (sumber data memiliki batas yang
jelas secara kuantitatif) dan populasi tidak terhingga (batas-batas sumber data tidak
dapat ditentukan secara kuantitatif).

Dikarenakan penelitian ini menjadikan media sosial Instagram Presiden
Joko Widodo sebagai objek penelitian, maka populasi dalam penelitian ini adalah
followers akun Instagram resmi Presiden Joko Widodo. Jumlah populasi followers
dalam akun resmi Presiden Joko Widodo yang tercatat hingga 19 Agustus 2019

pukul 23:07 adalah 23,7 juta followers.

3.3.2 Sampel

Bungin (2014, h. 111) mengemukakan mengenai hukum probabilitas, yaitu
kesimpulan yang diambil dari populasi yang dapat digeneralisasikan kepada semua
populasi. Oleh karena itu, pengambilan sampel yang dimaksud dalam penelitian
adalah untuk mewakili seluruh jumlah populasi. Penarikan sampel dilakukan
dengan metode non-probability sampling. Metode probability sampling adalah
teknik pengambilan sampel yang tidak memberikan peluang atau kesempatan yang
sama bagi setiap unsur populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel (Sugiyono,
2012, h. 66). Dalam metode non-probability sampling, ada beberapa teknik dapat
dilakukan, antara lain adalah: purposive, snowball, quota, sistematic, accidental,
dan volunteer sampling . Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik purposive
sampling. Menurut Margono (2010, h. 128) pemilihan sekelompok subjek dalam,

didasarkan atas ciri-ciri tertentu yang dipandang mempunyai sangkut paut yang erat
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dengan ciri-ciri populasi yang sudah diketahui sebelumnya. Dengan kata lain, unit
sampel yang dihubungi disesuaikan dengan Kriteria-kriteria tertentu yang
diterapkan berdasarkan tujuan penelitian. Untuk penelitian ini, sampel diambil
berdasarkan kriteria sebagai berikut:
1. Sample merupakan followers akun Instagram @ jokowi
2. Sample telah menjadi followers akun Instagram @jokowi, selama
minimal satu tahun, terhitung sejak Agustus 2018
Pada teknik pengambilan purposive sampling, peneliti mengumpulkan
responden dengan cara menghubungi satu persatu followers @jokowi melalui fitur
Direct Message yang disediakan oleh Instagram. Untuk menentukan ukuran sampel
penelitian dapat menggunakan beberapa rumus statistik. Dalam penelitian ini,
peneliti menggunakan rumus ukuran sampel yang dikemukakan oleh Hair et al
(2010, h. 101). Dalam buku Multivariate Data Analysis (2010, h. 101), Hair et al.,
menjelaskan bahwa ukuran sampel. harus sesuai dengan banyaknya indikator
pertanyaan yang digunakan pada kuesioner, atau pada umumnya menggunakan
rumus perhitungan sampel jumlah pertanyaan dikalikan denganp S5 observed
variables (indikator) sebagai berikut:
n=Nx)5
Keterangan:
n = jumlah sampel
N = jumlah item pertanyaan pada kuesioner

n=28x5

= 140 responden
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Berdasarkan perhitungan menggunakan rumus Hair, jumlah sampel yang
didapat dari populasi yang telah ada adalah sebanyak minimal 140 responden. Teknik
probability sampling yang dipilih adalah teknik simple random sampling. Pada teknik
simple random sampling, pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan secara
acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi tersebut (Sugiyono, 2012,
h. 62-66). Mengacu pada penjelasan ini, semua anggota populasi memiliki kesempatan

yang sama untuk dipilih sebagai sampel.

3.4 Operasional Variabel

Dalam bukunya, Creswell (2014, h. 77) menjelaskan bahwa variabel penelitian
terbagi menjadi dua, yaitu:
3.4.1 Variabel Bebas (X)

Variabel bebas (independent) adalah variabel-variabel yang mungkin
mempengaruhi atau memberikan efek pada outcome. Dalam penelitian ini, variabel
bebasnya adalah konten vlog #IKWVLOG, yang diukur melalui dimensi Power of
Vlog. Menurut Moen (2012, h. 15), dalam mengukur kekuatan vlog (Power of Viog),
terdapat tiga sub-dimensi, yaitu kepengarangan (authorship), kualitas konten (content
quality), dan topik pada konten (content topic).

3.4.2 Variabel Terikat (Y)

Variabel terikat (dependent) adalah variabel-variabel yang merupakan hasil
pengaruh atau outcome dari variabel-variabel bebas. Pada penelitian ini yang menjadi
variabel terikat adalah political brand image dari Jokowi. Political brand image,
menurut definisi Nielsen (2012, h. 2), adalah representasi politik yang ditunjukkan
dalam pola tertentu, yang tujuannya agar suatu entitas politik bisa diidentifikasi dan

dibedakan dari entitas politik lainnya.
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Bagan 3.1 Variabel Penelitian

VARIABEL X VARIABELY
Konten Vlog #)KWVLOG |:> Political Brand Image
Presiden Joko Widodo Presiden Joko Widodo

(Sumber: Olahan Penulis)

3.4.3 Operasionalisasi Variabel

Berikut merupakan operasionalisasi variabel dalam penelitian:

Tabel 3.1 Operasionalisasi Variabel Konten Vlog #J KWVLOG (X)

dan Political Brand Image (YY)

Variabel X

Konten Vlog Presiden Jokowi

Dimensi | Sub dimensi Indikator

Pengukuran

Power of | Authorship 1. Saya menonton vlog

viog tergantung siapa
pembuatnya

2. Saya menonton vlog
Presiden Joko Widodo jika
vlog tersebut langsung
dibuat beliau

3. #JKWVLOG memiliki
gaya sendiri yang berbeda

dengan vlogger lain

Likert
1-4

content 1. Menurut saya, konten

quality #JKWVLOG bermanfaat

Likert
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Saya mengerti pesan yang
disampaikan pada vlog

Presiden Joko Widodo

. Menurut saya, konten

#IKWVLOG disampaikan

secara jujur dan akurat

. Menurut saya,

#IKWVLOG memiliki
kualitas gambar yang baik

. Menurut saya,

#JKWVLOG memiliki

kualitas suara yang baik

. Menurut saya,

#JKWVLOG memiliki

judul yang menarik

Content

topic

. Menurut saya,

#IKWVLOG memiliki
tema yang berbeda-beda

. Konten #J KX WVLOG

memberikan insight baru

untuk saya

. Menurut saya, konten

#IKWVLOG disampaikan
secara singkat, padat dan

jelas

. Konten #JKWVLOG

tentang  kegiatan  kerja

Presiden atau  pencapaian

pemerintah mudah
dimengerti
. Konten #]J KWVLOG

tentang kegiatan Presiden

diluar kegiatan kerja

Likert
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mudah dimengerti

. Konten #J KX WVLOG

tentang kegiatan kerja
Presiden atau pencapaian
pemerintah disampaikan

secara menarik

. Konten #JKVLOG tentang

kegiatan Presiden diluar
kegiatan kerja disampaikan
secara menarik

Saya merasa ada kedekatan
hubungan dengan Presiden

ketika  menonton  vlog

Presiden Joko Widodo
Variabel Y
Political Brand Image
Dimensi Sub dimensi Indikator Pengukuran
Strength of | Attributes 1. Presiden Jokowi Likert
Brand merupakan sosok yang 1-4
Associations mudah diingat
2. Presiden Jokowi
merupakan sosok yang
dekat dengan rakyat
Benefit 1. Presiden Jokowi telah Likert

membawa perubahan

positif bagi Indonesia

2. Presiden Jokowi mampu

mengatasi permasalahan

di Indonesia
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Favorability
of Brand

Association

Desirability

Saya menyukai kinerja

Presiden Jokowi

. Presiden Jokowi

memenuhi ekspektasi
saya akan seorang

presiden

Likert

Deliverability

Gaya komunikasi
Presiden Jokowi mudah

saya mengerti

. Pesan-pesan yang

disampaikan Presiden
Jokowi dapat saya

pahami dengan baik

Likert

Uniqueness
of Brand

Association

Difference

. Presiden Jokowi

merupakan presiden
pertama yang tidak ragu
untuk memperlihatkan

kehidupan pribadinya

. Dibandingkan presiden

lain, Presiden Jokowi
lebih identik sebagai

presiden yang sederhana

Likert

Parity

. Presiden Jokowi

merupakan presiden
yang pantas bersanding
dengan presiden negara
lain

Gaya kepemimpinan
Jokowi banyak dipuji

oleh negara lain

Likert

(Sumber: Moen dalam Dinta, 2017, h. 19 - 20),

(Sumber: Keller, 2013, h. 78), dan Olahan Peneliti
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3.5 Teknik Pengumpulan Data
Dalam hal pengumpulan data sebagai kelengkapan dari penelitian. Peneliti
memperoleh informasi, data, petunjuk, serta bahan-bahan pendukung lainnya dengan

menggunakan beberapa sumber data, yaitu:

3.5.1 Kuesioner

Data primer dalam penelitian ini yaitu kuesioner yang menggunakan skala likert.
Pengumpulan data ini dilakukan dengan teknik survei langsung melalui kuesioner
yang meliputi beberapa pertanyaan terstruktur sesuai dengan objek penelitian.
Menurut Bungin (2014, h. 133), metode angket bisa disebut metode kuesioner yang
berarti daftar pertanyaan yang disusun secara sistematis dan dikirim untuk diisi oleh
responden. Setelah pengisian, responden akan mengembalikan angket tersebut kepada
peneliti. Bagian-bagian dari angket biasanya terdiri dari pendahuluan yang berisi
petunjuk pengisian angket dan identitas diri responden (nama, alamat, usia, pekerjaan,
jenis kelamin, status pribadi, dsb.), kemudian baru bagian isi angket.

Kelebihan menggunakan kuesioner yaitu dapat mengungkapkan pendapat atau
tanggapan seseorang baik individual maupun kelompok terhadap permasalahan, selain
itu dapat disebarkan untuk responden yang berjumlah besar dalam waktu yang relatif
singkat. Sedangkan kekurangan dari menggunakan kuesioner yaitu peneliti tidak dapat
melihat reaksi responden ketika memberikan informasi melalui isian kuesioner

(Sukardi dalam Valianda, 2019, h. 56)
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Kuesioner diberikan kepada responden yang dituju, yaitu followers akun
Instagram Presiden Joko Widodo, sebanyak 150 orang yang dihubungi melalui fitur
Direct Message Instagram, dalam rangka mengetahui adakah dan seberapa besar
pengaruh konten vlog #IKWVLOG terhadap political brand image Presiden Joko
Widodo.

Kuesioner yang didistribusikan akan diukur menggunakan skala likert. Skala ini
sangat umum dipakai untuk mengukur sikap seseorang terhadap suatu objek sikap.
Peneliti menggunakan empat poin skala likert dengan menghilangkan satu skala di
tengah, yaitu skala yang mengatakan “Netral” agar jawaban responden tidak terpusat
di kategori tersebut, karena hal tersebut seringkali dianggap jawaban “aman” bagi
responden. Menurut Hertanto (2017, h.2) modifikasi terhadap skala Likert dengan
menghilangkat jawaban netral dimaksudkan kareja jawaban netral dapat diartikan
bahwa responden tidak tahu, atau belum dapat memutuskan, atau multi-interpretable,
yang membuat hasi penelitian menjadi lemah.

Berikut merupakan empat poin dari skala likert yang digunakan:

1 = Sangat Tidak Setuju (STS)

2 = Tidak Setuju (TS)

3 = Setuju (S)

4 = Sangat Setuju (SS)

3.5.2 Kepustakaan

Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kepustakaan.
Menurut Nazir (2013, h. 93) teknik pengumpulan data dengan mengadakan studi
kepustakaan dengan menelaah buku-buku, literatur-literatur, catatan-catatan, dan

laporan-laporan yang ada hubungannya, dengan masalah yang dipecahkan. Melalui

11
Pengaruh content vlog..., Netanya Gabrielle, FIK UMN, 2019



studi kepustakaan ini, peneliti berharap dapat memperoleh data dan informasi yang

lebih mendalam berkaitan dengan tema penelitian ini.

3.6 Pengujian Instrumen Penelitian
3.6.1 Uji Validitas
Menurut Ghozali (2016, h.52) uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau
valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pernyataan pada
kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner
tersebut. Data kuesioner dapat dikatakan valid apabila memenuhi kriteria sebagai
berikut (Ghozali, 2016, h. 53):
1. Jika r hitung > r tabel maka data dikatakan valid.
Jika r hitung < r tabel maka data dikatakan tidak valid.
2. Jika Sig. < 0,05 maka data dikatakan valid.
Jika Sig > 0,05 maka data dikatakan tidak valid.
3.6.1.1 Uji Instrumen Validitas Data Pre — Test
Pre-test dapat dikatakan sebagai uji coba sebelum menyebarkan kuesioner secara
resmi. Peneliti membagikan kuesioner untuk melakukan pre-fest kepada 30 followers
akun Instagram Presiden Joko Widodo (@Jokowi) dengan menggunakan fitur Direct
Message. Pengolahan data untuk uji validitas ini dibantu menggunakan SPSS versi 23.
Dalam uji coba atau uji validitas penelitian ini, digunakan r tabel senilai 0,3061 untuk
jumlah 30 responden dengan taraf signifikan 5%. Untuk mendapatkan pernyataan
yang valid, jumlah r hitung harus lebih besar dari r tabel (r hitung > r tabel), dan

signifikansi lebih kecil dari 0,05 (sig. <0,05).

Tabel 3.2 Uji Validitas Data Variabel Konten Vlog #J KWVLOG (X)
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Dimensi
dan
Indikator r hitung r tabel Sig. Keterangan
Authorship
X1.1 620 0,361 000 VALID
X1.2 492 007 VALID
X1.3 636 004 VALID
Content Quality
X14 529 003 VALID
X1.5 654 000 VALID
X1.6 S57 002 VALID
X1.7 579 001 VALID
X1.8 394 034 VALID
Content Topic
X1.9 636 000 VALID
X1.10 519 004 VALID
X1.11 492 007 VALID
X1.12 S18 004 VALID
X1.13 503 005 VALID
X1.14 558 002 VALID
X1.15 579 001 VALID
X1.16 397 033 VALID

(Sumber: Hasil pengolahan peneliti menggunakan SPSS versi 23)

Berdasarkan tabel hasil validitas data variabel konten vlog (X) menggunakan
SPSS versi 23, dapat dilihat bahwa seluruh 16 butir pertanyaan dinyatakan valid. Oleh
karena itu, seluruh daftar pertanyaan akan dilanjutkan peneliti untuk disebar kepada

responden.

Tabel 3.3 Uji Validitas Data Variabel Political Brand Image (Y)

Dimensi dan
Indikator r hitung r tabel Sig. Keterangan
Attributes
X1.1 615 0,361 000 VALID
X122 398 030 VALID
Benefit
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X1.3 689 000 VALID

X14 391 033 VALID
Desirability

X1.5 S77 001 VALID

X1.6 558 002 VALID
Deliverability

X1.7 397 033 VALID

X1.8 497 006 VALID
Difference

X19 S13 004 VALID

X1.10 482 008 VALID
Parity

XI1.11 568 001 VALID

X1.12 631 000 VALID

(Sumber: Hasil pengolahan peneliti menggunakan SPSS versi 23)

Berdasarkan tabel hasil validitas data variabel konten vlog (X) menggunakan
SPSS versi 23, dapat dilihat bahwa keseluruhan 12 butir pertanyaan dinyatakan valid.
Oleh karena itu, seluruh daftar pertanyaan akan dilanjutkan peneliti untuk disebar
kepada responden.

3.6.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas menunjukkan hasil pengukuran yang dapat dipercaya. Menurut
Creswell (2014, h. 223) mengatakan bahwa uji reliabilitas adalah serangkaian alat
ukur yang memiliki konsistensi internal atau konsistensi mengenai kesesuaian respon
dan juga korelasi test-retest yang menggambarkan stabilitas ketika instrumen
dilakukan pada waktu yang berbeda. Sedangkan menurut Ghozali (2016, h. 47),
realibitas sebenarnya adalah alat ukut untuk mengukur suatu kuesioner yang
merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel
atau handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil

dari waktu ke waktu.
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Dalam penelitian ini, reliabilitas diuji secara one shot atau pengukuran sekali
saja dan membandingkan hasil dengan pernyataan lain atau mengukur korelasi antar
jawaban pernyataan menggunakan fasilitas SPSS versi 23. Dengan mencapai hal
tersebut, dilakukan uji reliabilitas dengan menggunakan metode Cronbach’s Alpha
diukur berdasarkan skala Alpha Cronbach O sampai 1. Menurut Nunnally dalam
Ghozali (2016, h. 48), variabel dikatakan reliabel jika memiliki nilai Cronbach’s

Alpha > dari 0.70.

3.6.2.1 Uji Instrumen Reliabilitas Data Pre — Test
Tabel 3.4 Uji Realibilitas Data Pre — Test

Variabel Konten Vlog #] KWVLOG (X)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha Based
on
Cronbach's Standardized
Alpha ftems N of ltems
818 .836 16

(Sumber: Hasil pengolahan peneliti menggunakan SPSS versi 23)
Tabel di atas menunjukkan bahwa hasil Cronbach’s Alpha adalah
sebesar > 0,70, maka variabel konten vlog (X) dinyatakan memiliki hasil yang
reliabel.

Tabel 3.5 Uji Realibilitas Data Pre — Test Variabel Political Brand Image (Y)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha Based
on
Cronbach's Standardized
Alpha Items N of Items
743 742 12

(Sumber: Hasil pengolahan peneliti menggunakan SPSS versi 23)
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Tabel di atas menunjukkan bahwa hasil Cronbach’s Alpha adalah sebesar >
0,70, maka variabel political brand image (Y) dinyatakan memiliki hasil yang reliabel.
3.6.3 Uji Asumsi Klasik

Mengingat data penelitian yang digunakan adalah sekunder, maka untuk
memenuhi syarat yang ditentukan sebelum uji hipotesis melalui uji t dan uji F maka
perlu dilakukan pengujian atas beberapa asumsi klasik pada regresi linear sederhana,
melalui uji normalitas, uji lineritas, dan uji heteroskedastisitas yang secara rinci dapat
dijelaskan sebagai berikut:
3.6.3.1 Uji Normalitas

Screening terhadap normalitas data merupakan langkah awal yang dilakukan
untuk setiap analisis multivariate, khususnya jika tujuannya ada inferensi. Jika
terdapat normalitas, maka residual akan terdistribusi secara normal dan independen.
Walaupun normalitas suatu variabel tidak selalu diperlukan dalam analisis akan tetapi
hasil uji statistik akan lebih baik jika semua variabel berdistribusi normal (Ghozali,
2016, h. 27 - 28).

Menurut Ghozali (2016, h. 154) uji normalitas bertujuan untuk menguji apa
dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal.
Diketahui bahwa uji t dan F mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi
normal. Terdapat dua cara unuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau
tidak yaitu dengan analisis grafik dan uji statistik.

Penelitian ini akan menggunakan uji normal analisis grafik, dengan analisis
grafik normalitas residual dilihat dari normal probability plot yang membandingkan
distribusi kumulatif dari distribusi normal (Ghozali, 2016, h.154). Prinsip — prinsip
normalitas grafik akan dibahas lebih lanjut pada bab IV.

3.6.3.2 Uji Linearitas
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Uji Linearitas menjadi salah satu uji prasyarat dalam uji regresi, tepatnya
sebagai Uji Asumsi Dasar. Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah variabel-
variabel penelitian yang digunakan mempunyai variabel linear atau tidak secara
signifikan. Pengujian dilakukan dengan Test for Linearity dengan taraf signifikansi
0,05. Dua variabel penelitian dikatakan mempunyai hubungan yang linear bila
signifikansinya < 0,05 (Wiyono, 2011, h. 155)
3.6.3.3 Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model
regresi, terjadi ketidaksamaan varians atau residual dari satu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Menurut Gujarati (2012, h. 206) untuk menguji ada tidaknya
heteroskedastisitas digunakan uji-rank Spearman yaitu dengan mengkorelasikan
variabel independen terhadap nilai absolut dari residual (error). Untuk mendeteksi
gejala uji heteroskedastisitas, maka dibuat persamaan regresi dengan asumsi tidak ada
heteroskedastisitas kemudian menentukan nilai absolut residual, selanjutnya
meeregresikan nilai absolute residual diperoleh sebagai variabel dependen serta
dilakukan regresi dari variabel independen.Jika nilai koefisien korelasi antara variabel
independen dengan nilai absolut dari residual signifikan, maka kesimpulannya

terdapat heteroskedastisitas (varian dari residual tidak homogen).

3.7 Teknik Analisis Data
Analisis dilakukan berdasarkan data — data yang diperoleh melalui penelitian,
baik data primer, maupun data sekunder. Berikut tahapan analisis yang digunakan

dalam penelitian:

3.7.1 Uji Koefisien Korelasi
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Koefesien korelasi adalah nilai suatu hubungan antara dua atau lebih variabel
yang diteliti. Nilai koefisien korelasi digunakan sebagai pedoman untuk menentukan
suatu hipotesis dapat diterima atau ditolak dalam satu penelitian. nilai koefisien
korelasi adalah dari 0= 1 atau 1< 0 (Bungin, 2014, h.194).

Analisis korelasi berfungsi untuk melihat kekuatan hubungan antara variabel
bebas “Konten Vlog” dengan variabel terikat “Political Brand Image”, atau bertujuan
untuk mencari tahu seberapa kuat variabel bebas mempengaruhi variabel terikat dalam
penelitian. Kemudian, penelitian dilanjutkan dengan analisis regresi sederhana.

3.7.2 Uji Regresi Sederhana

Menurut Bungin (2014, h.232) uji regresi digunakan untuk menguji bagaimana
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Rancangan ini juga digunakan
untuk melihat perbedaan besar kecil pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat.
Sedangkan menurut Gujarati dalam Ghozali (2016, h. 93) uji regresi pada dasarnya
adalah studi mengenai ketergantungan variabel dependen (terikat) dengan satu atau
lebih variabel independen (bebas), dengan tujuan untuk mengestimasi atau
memprediksi rata — rata populasi atau nilai rata — rata variabel dependen berdasarkan
nilai varibal independen yang diketahui.

Peneliti akan menganalisis data setelah menyebar kuesioner kepada 140
responden, yakni followers akun Instagram @jokowi. Analisis tersebut akan dikelola
menggunakan fasilitas Statistical Package for the Social Sciences (SPSS) versi 23.
Data yang dihasilkan oleh SPSS tersebut digunakan untuk mengetahui adakah
pengaruh konten vlog #JIKWVLOG terhadap political brand image dan seberapa besar
pengaruh Konten Vlog #JKWVLOG terhadap political brand image Presiden Joko

Widodo.
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